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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Intellectual Capital dan Digital Banking terhadap kinerja 

perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020–2024 dengan Environmental, Social, 

and Governance (ESG) sebagai variabel moderasi. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data 

sekunder yang diperoleh dari laporan tahunan dan laporan keuangan 39 perusahaan perbankan. Analisis data 

dilakukan menggunakan regresi linier berganda dan Moderated Regression Analysis (MRA). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Intellectual Capital dan Digital Banking berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa pengelolaan aset intelektual dan transformasi layanan digital mampu 

meningkatkan efektivitas serta daya saing perusahaan perbankan. Namun, Environmental, Social, and 

Governance (ESG) tidak terbukti mampu memoderasi hubungan antara Intellectual Capital maupun Digital 

Banking terhadap kinerja perusahaan. Temuan ini mengindikasikan bahwa implementasi ESG pada sektor 

perbankan Indonesia belum mampu memperkuat pengaruh kedua variabel tersebut terhadap kinerja perusahaan 

selama periode penelitian. 

Kata Kunci - intellectual capital, digital banking, kinerja perusahaan, environmental, social and governance 

(ESG), perbankan indonesia 

 

Abstract 

This study aims to analyze the effect of Intellectual Capital and Digital Banking on the performance of banking 

companies listed on the Indonesia Stock Exchange during the 2020–2024 period, with Environmental, Social, and 

Governance (ESG) as a moderating variable. This study employed a quantitative approach using secondary data 

obtained from the annual reports and financial statements of 39 banking companies. Data were analyzed using 

multiple linear regression and Moderated Regression Analysis (MRA). The results indicate that Intellectual 

Capital and Digital Banking have a positive and significant effect on company performance. These findings 

suggest that the management of intellectual assets and digital transformation contribute to improving the 

effectiveness and competitiveness of banking companies. However, Environmental, Social, and Governance (ESG) 

was not proven to moderate the relationship between Intellectual Capital and company performance, nor between 

Digital Banking and company performance. This finding indicates that ESG implementation in the Indonesian 

banking sector has not been able to strengthen the influence of these variables on company performance during 

the research period. 

Keywords - intellectual capital, digital banking, company performance, environmental, social, and governance 

(ESG), indonesian banking 
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PENDAHULUAN   
Perkembangan ekonomi global yang semakin dinamis telah mendorong transformasi besar 

dalam berbagai sektor industri, termasuk sektor perbankan. Perubahan lingkungan bisnis yang 

ditandai dengan kemajuan teknologi informasi, peningkatan persaingan, serta perubahan perilaku 

masyarakat menuntut perusahaan perbankan untuk mampu beradaptasi secara cepat dan inovatif. 

Transformasi tersebut semakin terlihat sejak terjadinya pandemi COVID-19 yang memberikan tekanan 

signifikan terhadap stabilitas ekonomi global sekaligus mempercepat proses digitalisasi pada sektor 

keuangan. Selama pandemi, pembatasan aktivitas fisik mendorong masyarakat untuk memanfaatkan 

layanan berbasis digital dalam melakukan transaksi keuangan, sehingga industri perbankan dituntut 

untuk meningkatkan kapasitas teknologi dan inovasi layanan digital guna mempertahankan 

keberlangsungan bisnis dan kinerja perusahaan. Pada saat yang sama, isu keberlanjutan dan tanggung 

jawab sosial perusahaan juga semakin mendapatkan perhatian dari investor dan pemangku 

kepentingan melalui penerapan Environmental, Social, and Governance (ESG) dalam aktivitas bisnis 

perusahaan (Buallay et al., 2019). 

Di Indonesia, sektor perbankan memiliki peran penting sebagai lembaga intermediasi yang 

mendukung aktivitas ekonomi nasional melalui penghimpunan dan penyaluran dana masyarakat. 

Stabilitas sektor perbankan menjadi faktor penting dalam menjaga pertumbuhan ekonomi nasional, 

terutama pada periode pandemi COVID-19 dan masa pemulihan pascapandemi. Berdasarkan data 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK), industri perbankan Indonesia menunjukkan kemampuan bertahan yang 

cukup baik meskipun menghadapi tekanan ekonomi global dan perlambatan aktivitas bisnis selama 

pandemi. Total aset perbankan nasional terus mengalami peningkatan selama periode 2020–2024, 

seiring dengan membaiknya kondisi ekonomi dan meningkatnya aktivitas transaksi digital 

masyarakat. Selain itu, jumlah perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

hingga tahun 2024 mencapai 45 bank dan menjadi representasi penting dalam menggambarkan kondisi 

industri perbankan Indonesia secara keseluruhan. 

Pandemi COVID-19 tidak hanya mengubah pola aktivitas ekonomi masyarakat, tetapi juga 

mempercepat transformasi digital pada industri perbankan. Perubahan perilaku konsumen yang 

semakin mengandalkan layanan digital menyebabkan bank harus mampu menyediakan layanan yang 

cepat, aman, dan efisien melalui platform digital seperti mobile banking, internet banking, dan layanan 

transaksi elektronik lainnya. Menurut Gomber et al. (2017), transformasi digital dalam industri 

perbankan mencakup implementasi teknologi informasi dan inovasi layanan berbasis digital yang 

bertujuan meningkatkan efisiensi operasional dan kualitas pelayanan kepada nasabah. Kondisi 

tersebut semakin diperkuat oleh revolusi industri 4.0 yang mendorong pemanfaatan teknologi seperti 

big data analytics, cloud computing, artificial intelligence, dan blockchain dalam operasional perusahaan 

perbankan. 

Peningkatan pemanfaatan layanan digital juga tercermin dari pertumbuhan transaksi digital 

banking di Indonesia selama periode 2020–2024. Berdasarkan data Bank Indonesia, nilai transaksi 

digital banking terus mengalami peningkatan signifikan seiring meningkatnya penggunaan layanan 

perbankan digital oleh masyarakat. Kondisi ini menunjukkan bahwa transformasi digital telah menjadi 

strategi utama perusahaan perbankan dalam meningkatkan daya saing dan mempertahankan kinerja 

perusahaan di tengah perubahan lingkungan bisnis yang semakin kompleks. Menurut Moridu et al. 

(2020), berbagai fitur transaksi keuangan berbasis digital menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari 
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aktivitas masyarakat modern, sehingga pengembangan layanan digital menjadi kebutuhan strategis 

bagi perusahaan perbankan. 

Selain transformasi digital, kemampuan perusahaan dalam mengelola sumber daya berbasis 

pengetahuan juga menjadi faktor penting dalam meningkatkan kinerja perusahaan. Dalam era 

ekonomi berbasis pengetahuan, Intellectual Capital dipandang sebagai aset strategis yang mampu 

menciptakan keunggulan kompetitif perusahaan. Edvinsson (1997) menjelaskan bahwa Intellectual 

Capital terdiri atas human capital, structural capital, dan relational capital yang secara bersama-sama 

berkontribusi dalam menciptakan nilai tambah perusahaan. Pada sektor perbankan, Intellectual Capital 

memiliki peran penting karena aktivitas bisnis perbankan sangat bergantung pada kualitas sumber 

daya manusia, kemampuan inovasi, sistem organisasi, dan pengelolaan informasi. 

Penelitian ini berfokus pada dimensi human capital sebagai bagian utama dari Intellectual 

Capital. Human capital mencerminkan kemampuan, keterampilan, pengalaman, dan pengetahuan yang 

dimiliki oleh karyawan dalam mendukung aktivitas operasional perusahaan. Eliana et al. (2017) 

menyatakan bahwa pengetahuan dan kapabilitas sumber daya manusia merupakan faktor penting 

dalam mendorong inovasi perusahaan dan meningkatkan penciptaan nilai perusahaan. Dalam industri 

perbankan, kualitas sumber daya manusia menjadi faktor utama dalam mendukung pengembangan 

layanan digital, pengelolaan risiko, dan pengambilan keputusan strategis perusahaan. 

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa Intellectual Capital memiliki pengaruh 

positif terhadap kinerja perusahaan. Mention (2013) menemukan bahwa human capital berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja perbankan di Luxemburg dan Belgia. Hasil serupa juga ditemukan oleh 

Nawaz (2017) yang menyatakan bahwa investasi pada human capital mampu meningkatkan 

profitabilitas dan efisiensi operasional perbankan syariah di berbagai negara, termasuk Indonesia. 

Penelitian oleh Annisa (2019) juga menunjukkan bahwa Intellectual Capital berpengaruh positif 

terhadap Return on Assets (ROA) perusahaan perbankan di Indonesia. Namun demikian, penelitian 

Nuril (2024) menunjukkan hasil berbeda, yaitu bahwa ESG berkontribusi negatif signifikan terhadap 

nilai perusahaan dan Intellectual Capital tidak berkontribusi terhadap ESG. Perbedaan hasil penelitian 

tersebut menunjukkan bahwa hubungan antara Intellectual Capital, ESG, dan kinerja perusahaan masih 

memerlukan pengujian lebih lanjut, khususnya pada sektor perbankan Indonesia. 

Di Indonesia, peningkatan perhatian terhadap pengembangan human capital pada sektor 

perbankan juga terlihat dari meningkatnya investasi perusahaan dalam pengembangan sumber daya 

manusia. Berdasarkan data OJK, rata-rata biaya pelatihan karyawan perbankan mengalami 

peningkatan selama periode 2020–2024. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa perusahaan perbankan 

semakin menyadari pentingnya kualitas sumber daya manusia dalam menghadapi persaingan industri 

dan percepatan transformasi digital. Penelitian oleh Irawati (2019) menunjukkan bahwa human capital 

efficiency merupakan komponen Intellectual Capital yang memberikan kontribusi terbesar terhadap value 

creation pada industri perbankan Indonesia dibandingkan komponen lainnya. 

Selain Intellectual Capital, Digital Banking juga menjadi faktor penting yang memengaruhi 

kinerja perusahaan perbankan. Berdasarkan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 

12/POJK.03/2018, digital banking merupakan layanan perbankan elektronik yang dikembangkan 

untuk meningkatkan kualitas pelayanan kepada nasabah melalui pemanfaatan teknologi informasi 

secara optimal. Digital banking memungkinkan nasabah untuk melakukan berbagai aktivitas transaksi 

secara mandiri, cepat, dan efisien tanpa harus datang langsung ke kantor cabang bank. Implementasi 

digital banking dinilai mampu meningkatkan efisiensi operasional perusahaan, memperluas akses 

layanan, serta meningkatkan kepuasan nasabah. 

Penelitian terdahulu menunjukkan hasil yang beragam mengenai pengaruh digital banking 

terhadap kinerja perusahaan. Erra (2024) menyatakan bahwa layanan mobile banking berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja keuangan perbankan. Namun, Moridu et al. (2020) menemukan bahwa 

SMS banking, mobile banking, dan internet banking secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap 
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peningkatan laba perusahaan. Perbedaan hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa pengaruh 

digital banking terhadap kinerja perusahaan masih belum konsisten dan perlu dikaji lebih lanjut, 

terutama pada periode pandemi COVID-19 dan pascapandemi ketika penggunaan layanan digital 

meningkat secara signifikan. 

Dalam beberapa tahun terakhir, implementasi Environmental, Social, and Governance (ESG) juga 

menjadi perhatian penting dalam industri perbankan. ESG merupakan konsep yang menekankan 

pentingnya keberlanjutan bisnis melalui pengelolaan aspek lingkungan, sosial, dan tata kelola 

perusahaan. Menurut Friede (2015), ESG menjadi indikator penting dalam menilai keberlanjutan dan 

dampak etis suatu perusahaan. Pada sektor perbankan, implementasi ESG tidak hanya berkaitan 

dengan tanggung jawab sosial perusahaan, tetapi juga menjadi bagian dari strategi perusahaan dalam 

menjaga reputasi, meningkatkan kepercayaan investor, dan menciptakan nilai jangka panjang (Weber 

et al., 2014). 

Pemerintah Indonesia melalui OJK juga telah mendorong penerapan ESG melalui Peraturan 

OJK Nomor 51/POJK.03/2017 tentang Penerapan Keuangan Berkelanjutan bagi Lembaga Jasa 

Keuangan, Emiten, dan Perusahaan Publik. Regulasi tersebut mewajibkan perusahaan untuk 

menerapkan prinsip keuangan berkelanjutan dan menyusun laporan keberlanjutan (sustainability 

report). Implementasi ESG pada sektor perbankan mencakup kebijakan terkait pembiayaan hijau, 

tanggung jawab sosial perusahaan, perlindungan konsumen, serta penerapan tata kelola perusahaan 

yang baik. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa ESG dapat memengaruhi kinerja perusahaan 

secara positif. Shakil (2019) menemukan bahwa implementasi ESG yang baik berkorelasi positif dengan 

kinerja keuangan perusahaan perbankan di negara berkembang. Miralles-Quirós (2019) juga 

menyatakan bahwa perusahaan dengan skor ESG tinggi cenderung memiliki nilai pasar yang lebih 

baik dan tingkat risiko yang lebih rendah. Selain itu, Weber (2021) menyatakan bahwa praktik ESG 

mampu memperkuat pengaruh positif Intellectual Capital terhadap kinerja perusahaan. Namun 

demikian, hasil penelitian terkait peran ESG sebagai variabel moderasi masih menunjukkan 

inkonsistensi sehingga memerlukan pengujian empiris lebih lanjut. 

Kinerja perusahaan perbankan selama periode 2020–2024 menunjukkan kondisi yang 

fluktuatif akibat dampak pandemi COVID-19 dan proses pemulihan ekonomi pascapandemi. 

Berdasarkan data OJK, rata-rata Return on Assets (ROA) dan Return on Equity (ROE) perbankan 

mengalami penurunan pada awal pandemi akibat meningkatnya risiko kredit dan perlambatan 

aktivitas ekonomi. Namun, pada periode pascapandemi, kinerja perusahaan perbankan mulai 

menunjukkan pemulihan seiring dengan meningkatnya aktivitas ekonomi dan percepatan 

transformasi digital. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa perusahaan perbankan memerlukan 

strategi yang tepat dalam mengelola sumber daya intelektual, transformasi digital, dan implementasi 

ESG guna meningkatkan kinerja perusahaan secara berkelanjutan. 

Meskipun penelitian mengenai Intellectual Capital, Digital Banking, ESG, dan kinerja perusahaan 

telah banyak dilakukan, penelitian yang menguji hubungan simultan antarvariabel tersebut pada 

sektor perbankan Indonesia masih relatif terbatas. Selain itu, penelitian yang mencakup periode 

pandemi COVID-19 dan pascapandemi juga masih belum banyak ditemukan. Oleh karena itu, 

penelitian ini menjadi penting untuk dilakukan guna mengisi kesenjangan penelitian (research gap) 

terkait pengaruh Intellectual Capital dan Digital Banking terhadap kinerja perusahaan dengan ESG 

sebagai variabel moderasi pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2020–2024. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dalam pengembangan literatur 

mengenai manajemen keuangan, manajemen strategis, dan keberlanjutan perusahaan, khususnya pada 

sektor perbankan. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan kontribusi praktis bagi 

perusahaan perbankan dalam merumuskan strategi pengembangan sumber daya manusia, 
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transformasi digital, dan implementasi ESG guna meningkatkan kinerja perusahaan secara 

berkelanjutan di tengah dinamika lingkungan bisnis yang terus berkembang. 

 

TINJAUAN PUSTAKA  
Teori Resource-Based View (RBV) menjadi landasan utama dalam penelitian mengenai 

intellectual capital, digital banking, dan kinerja perusahaan karena menekankan pentingnya sumber 

daya internal sebagai penentu keunggulan kompetitif. Vance (2012) menjelaskan bahwa perusahaan 

akan memperoleh keunggulan kompetitif berkelanjutan apabila memiliki sumber daya yang bernilai 

(valuable), langka (rare), sulit ditiru (inimitable), dan tidak mudah digantikan (non-substitutable). 

Menurut Sirinuch (2015), tidak semua sumber daya mampu menciptakan keunggulan kompetitif, 

sehingga perusahaan perlu mengembangkan sumber daya strategis yang sulit direplikasi pesaing. 

Dalam era ekonomi digital, intellectual capital menjadi aset tidak berwujud yang penting karena 

mampu meningkatkan inovasi, efisiensi, dan keberlanjutan perusahaan. Soewarno et al. (2020) 

menegaskan bahwa intellectual capital merupakan instrumen strategis dalam meningkatkan daya 

saing perusahaan. 

Kinerja Perusahaan 

Kinerja perusahaan merupakan indikator keberhasilan perusahaan dalam mencapai tujuan 

operasional dan strategisnya melalui pengelolaan sumber daya secara efektif dan efisien. Mulyadi 

(2007) menyatakan bahwa kinerja merupakan tingkat efektivitas organisasi berdasarkan sasaran dan 

standar yang telah ditetapkan. Pengukuran kinerja perusahaan umumnya dilakukan melalui analisis 

laporan keuangan karena mampu menggambarkan kondisi operasional dan finansial perusahaan 

secara menyeluruh (Nazahan et al., 2020). Brahman et al. (2021) menjelaskan bahwa laporan keuangan 

dapat menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba maupun memenuhi 

kewajibannya. Indikator yang umum digunakan meliputi rasio profitabilitas, likuiditas, dan 

solvabilitas.  

Rasio profitabilitas digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan laba, 

dengan indikator seperti Return on Assets (ROA), Return on Equity (ROE), profit margin, dan Earning 

Per Share (EPS) (Arifianto et al., 2016). Rasio likuiditas digunakan untuk menilai kemampuan 

perusahaan memenuhi kewajiban jangka pendek melalui current ratio, quick ratio, dan cash ratio 

(Fahmi, 2014; Kasmir, 2016). Sementara itu, rasio solvabilitas digunakan untuk mengukur kemampuan 

perusahaan memenuhi seluruh kewajiban melalui Debt to Asset Ratio (DAR) dan Debt to Equity Ratio 

(DER) (Kasmir, 2016). Dalam penelitian ini, indikator utama yang digunakan untuk mengukur kinerja 

perusahaan adalah Return on Assets (ROA). ROA dipilih karena mampu menggambarkan efektivitas 

perusahaan dalam memanfaatkan seluruh aset untuk menghasilkan laba. Brigham et al. (2019) 

menyatakan bahwa ROA merupakan indikator profitabilitas yang paling komprehensif, sedangkan 

Hensen et al. (2018) menjelaskan bahwa ROA lebih objektif karena tidak dipengaruhi oleh struktur 

modal Perusahaan. 

 

Intellectual Capital 

Intellectual capital merupakan aset tidak berwujud yang menjadi sumber keunggulan 

kompetitif perusahaan. Annisa (2019) menjelaskan bahwa intellectual capital berperan dalam 

meningkatkan produktivitas, kualitas sumber daya manusia, serta efektivitas sistem organisasi 

sehingga mampu menciptakan nilai tambah perusahaan. Menurut Bontis (2001), intellectual capital 

terdiri dari tiga komponen utama, yaitu human capital, structural capital, dan relational capital. 

Human capital berkaitan dengan pengetahuan, keterampilan, inovasi, pengalaman, dan 

kemampuan individu dalam menciptakan nilai bagi perusahaan. Bontis (2023) dan Edvinsson et al. 

(1997) menyatakan bahwa human capital merupakan sumber inovasi dan pembaruan strategi 

perusahaan. Rachmawati et al. (2004) menambahkan bahwa human capital memberikan nilai tambah 
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melalui kompetensi, motivasi, dan efektivitas kerja, sedangkan Totonan (2004) menegaskan bahwa 

kualitas sumber daya manusia menentukan kemampuan perusahaan dalam mengelola aset dan 

menciptakan keunggulan kompetitif. Menurut Mayo (2000), human capital terdiri dari individual 

capability, individual motivation, organizational climate, workgroup effectiveness, dan leadership yang 

berperan dalam meningkatkan produktivitas dan efektivitas organisasi. 

Structural capital merupakan sistem dan pengetahuan organisasi yang tetap dimiliki 

perusahaan meskipun karyawan meninggalkan organisasi. Kengatharan (2019) menjelaskan bahwa 

structural capital mencakup sistem, prosedur, database, budaya organisasi, dan teknologi perusahaan. 

Obeidat et al. (2017) menyebut structural capital sebagai infrastruktur pendukung yang 

memungkinkan human capital bekerja secara optimal. Sementara itu, relational capital merupakan 

kemampuan perusahaan dalam membangun hubungan dengan pelanggan, pemasok, investor, dan 

pemangku kepentingan lainnya. Hormiga et al. (2011) menyatakan bahwa relational capital menjadi 

faktor penting dalam keberhasilan bisnis, sedangkan Wang et al. (2014) menjelaskan bahwa relational 

capital mencerminkan loyalitas, komitmen, dan kepercayaan yang mampu meningkatkan keunggulan 

perusahaan. Cherrier et al. (2013) menambahkan bahwa relational capital mendukung terbentuknya 

jaringan dan kerja sama yang saling menguntungkan. 

 

Digital Banking 

Digital banking merupakan layanan perbankan berbasis teknologi digital yang 

memungkinkan nasabah mengakses layanan dan melakukan transaksi secara mandiri melalui media 

elektronik, seperti pembukaan rekening, pembayaran, transfer, hingga layanan investasi dan e-

commerce Otoritas Jasa Keuangan (2016); (Jannah et al., 2020). Mbama et al. (2018) menjelaskan bahwa 

digital banking memungkinkan layanan perbankan dilakukan secara online tanpa kehadiran fisik di 

kantor cabang, sedangkan Wardhana (2015) menyatakan bahwa platform digital menjadi sarana utama 

interaksi antara bank dan nasabah. 

Perkembangan digital banking meliputi mobile banking, internet banking, e-wallet, social banking, 

AI banking, open banking, blockchain banking, IoT banking, hingga neobank yang seluruhnya menekankan 

kemudahan penggunaan, keamanan, kecepatan layanan, stabilitas sistem, interoperabilitas, 

personalisasi, dan pengalaman pengguna (Shaikh et al., 2015; Yoon et al., 2013; Singh et al., 2018; Yaprak 

et al., 2021; Zachariadis et al., 2017; Guo et al., 2016; Choudary et al., 2018). Dengan demikian, digital 

banking menjadi kapabilitas strategis perusahaan dalam meningkatkan efisiensi operasional, kualitas 

layanan, dan daya saing di era ekonomi digital. 

 

Environmental, Social, and Governance (ESG) 

Environmental, Social, and Governance (ESG) merupakan konsep yang menekankan tanggung 

jawab non-keuangan perusahaan terhadap aspek lingkungan, sosial, dan tata kelola perusahaan 

(Krishnamoorthy, 2021). ESG berkembang karena tuntutan regulasi dan meningkatnya kesadaran 

publik terhadap praktik bisnis yang berkelanjutan serta etis. Dimensi environmental berkaitan dengan 

pengelolaan dampak lingkungan, seperti emisi karbon, efisiensi energi, pengelolaan air, limbah, dan 

keanekaragaman hayati (Bansal et al., 2017). Dimensi social mencakup hubungan perusahaan dengan 

pemangku kepentingan, seperti praktik ketenagakerjaan, kesehatan dan keselamatan kerja, hak asasi 

manusia, keterlibatan masyarakat, serta tanggung jawab terhadap pelanggan (Dahlsrud, 2008). 

Sementara itu, dimensi governance berfokus pada tata kelola perusahaan yang meliputi struktur 

dewan, etika bisnis, transparansi, kompensasi eksekutif, serta manajemen risiko dan pengawasan 

internal (Aguilera et al., 2008). Dengan demikian, ESG menjadi indikator penting dalam menilai 

keberlanjutan, integritas, dan kualitas kinerja perusahaan dalam jangka panjang. 
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Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan jawaban sementara yang menjelaskan hubungan antarvariabel 

penelitian dan masih perlu diuji secara empiris. Dalam penelitian ini, hipotesis disusun berdasarkan 

teori dan hasil penelitian terdahulu mengenai pengaruh intellectual capital dan digital banking 

terhadap kinerja perusahaan dengan Environmental, Social, and Governance (ESG) sebagai variabel 

moderasi. 

Resource-Based View (RBV) menyatakan bahwa intellectual capital merupakan aset strategis yang 

mampu menciptakan keunggulan kompetitif dan meningkatkan kinerja perusahaan (Bontis, 1998). 

Penelitian Nasif et al. (2017), Ade et al. (2023), dan Jian et al. (2018) menunjukkan bahwa intellectual 

capital berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan. Selain itu, Technology Acceptance Model (TAM) 

menjelaskan bahwa penerapan digital banking dapat meningkatkan efisiensi operasional dan nilai 

perusahaan (Davis, 1989). Hal ini didukung oleh penelitian Scott et al. (2017), Jesellyn et al. (2024), dan 

Lan et al. (2023) yang menemukan bahwa digital banking berpengaruh positif terhadap kinerja 

perbankan. 

Dalam keberlanjutan, ESG dipandang mampu memperkuat pengaruh intellectual capital dan 

digital banking terhadap kinerja perusahaan melalui peningkatan legitimasi stakeholder, efisiensi 

operasional, serta pengelolaan risiko perusahaan. Penelitian Ramadanti (2024) dan Alsaad et al. (2022) 

menunjukkan bahwa ESG berperan sebagai variabel moderasi dalam meningkatkan hubungan 

tersebut. Berdasarkan uraian tersebut, hipotesis penelitian ini adalah: 

H1:  Intellectual capital berpengaruh signifikan terhadap kinerja perusahaan. 

H2:  Digital banking berpengaruh signifikan terhadap kinerja perusahaan. 

H3:  ESG memoderasi pengaruh intellectual capital terhadap kinerja perusahaan. 

H4:  ESG memoderasi pengaruh digital banking terhadap kinerja perusahaan. 

 

 

Gambar 1.  

Kerangka Berpikir Penelitian 

 

Kerangka penelitian ini menjelaskan pengaruh Intellectual Capital (X1) dan Digital Banking (X2) 

terhadap Kinerja Perusahaan (Y) pada perusahaan perbankan. Intellectual capital dipandang sebagai 

aset tidak berwujud yang mampu meningkatkan keunggulan kompetitif perusahaan, sedangkan digital 

banking berperan dalam meningkatkan efisiensi operasional dan kualitas layanan berbasis teknologi. 

Selain pengaruh langsung, penelitian ini juga menggunakan Environmental, Social, and Governance (ESG) 

sebagai variabel moderasi (Z). ESG diduga memperkuat hubungan antara intellectual capital dan digital 
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banking terhadap kinerja perusahaan, karena penerapan prinsip keberlanjutan dan tata kelola yang baik 

dapat meningkatkan legitimasi, efisiensi, serta kepercayaan stakeholder terhadap Perusahaan. 

 

METODE 
Bab ini menjelaskan metode yang digunakan dalam penelitian, meliputi sampel dan prosedur 

penelitian, pengukuran variabel, serta teknik analisis data. Metode penelitian disusun untuk 

memperoleh data yang objektif dan sistematis dalam menganalisis pengaruh intellectual capital dan 

digital banking terhadap kinerja perusahaan dengan Environmental, Social, and Governance (ESG) 

sebagai variabel moderasi pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 

2020–2024 

Sampel dan Prosedur Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data sekunder yang diperoleh dari 

laporan keuangan, annual report, sustainability report, serta publikasi OJK dan database ESG. Populasi 

penelitian adalah seluruh perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 

2020–2024. Sampel penelitian ditentukan menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria 

bank yang terdaftar secara konsisten, memiliki laporan keuangan lengkap, menyediakan data digital 

banking, serta mengungkapkan informasi ESG selama periode penelitian. Teknik pengumpulan data 

dilakukan melalui dokumentasi dan studi literatur. 

 

Pengukuran Variabel 

Penelitian ini menggunakan intellectual capital dan digital banking sebagai variabel 

independen, kinerja perusahaan sebagai variabel dependen, serta Environmental, Social, and 

Governance (ESG) sebagai variabel moderasi. Intellectual capital diukur menggunakan Value Added 

Human Capital (VAHU). Digital banking diukur melalui pertumbuhan transaksi digital banking. Kinerja 

perusahaan diproksikan menggunakan Return on Assets (ROA), sedangkan ESG diukur berdasarkan 

tingkat pengungkapan indikator GRI (Global Reporting Initiative) dalam laporan keberlanjutan 

perusahaan. 

 

Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan menggunakan IBM SPSS Statistics. Teknik analisis yang digunakan 

meliputi uji asumsi klasik yang terdiri dari uji normalitas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas. 

Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan analisis regresi linear berganda dan Moderated Regression 

Analysis (MRA) untuk menguji pengaruh intellectual capital dan digital banking terhadap kinerja 

perusahaan serta peran ESG sebagai variabel moderasi. Selain itu, penelitian juga menggunakan uji t 

dan koefisien determinasi (R²) untuk mengetahui tingkat signifikansi dan kemampuan model 

penelitian dalam menjelaskan variabel dependen. 

 

PEMBAHASAN  
Statistik Deskriptif 

Penelitian ini menggunakan objek perusahaan sektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) periode 2020–2024. Dari total 47 perusahaan perbankan, diperoleh 39 perusahaan yang 

memenuhi kriteria purposive sampling sehingga menghasilkan 195 data observasi. Data penelitian 

diperoleh dari laporan tahunan, laporan keuangan, dan sustainability report perusahaan. Berdasarkan 

hasil analisis statistik deskriptif, variabel Intellectual Capital memiliki nilai rata-rata sebesar 188,65 

dengan nilai minimum 46,70 dan maksimum 751,43. Variabel Digital Banking memiliki rata-rata 

sebesar 212,58 dengan nilai minimum 11,55 dan maksimum 969,99. Variabel Kinerja Perusahaan (ROA) 

memiliki rata-rata 2,34 dengan nilai minimum 0,02 dan maksimum 14,75. Sementara itu, variabel ESG 

memiliki rata-rata sebesar 29,83 dengan nilai minimum 5,00 dan maksimum 96,25. Secara umum, nilai 
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rata-rata seluruh variabel lebih besar dibandingkan standar deviasi sehingga menunjukkan kualitas 

data yang cukup baik dan penyebaran data relatif stabil. 

 
Gambar 2.  

Grafik Nilai Rata-rata 

 

Hasil deskriptif juga menunjukkan bahwa perusahaan dengan nilai Intellectual Capital tertinggi 

adalah Bank Tabungan Negara (BBTN) tahun 2020, sedangkan nilai terendah dimiliki Bank 

Pembangunan Daerah Banten (BEKS) tahun 2022. Pada variabel Digital Banking, nilai tertinggi dimiliki 

Bank Maybank Indonesia tahun 2021, sedangkan nilai terendah dimiliki Bank Pembangunan Daerah 

Jawa Timur tahun 2020. Untuk variabel ROA, nilai tertinggi dimiliki Bank Raya Indonesia tahun 2022, 

sedangkan nilai terendah dimiliki Bank Mayapada Internasional tahun 2024. Pada variabel ESG, nilai 

tertinggi dimiliki Bank Negara Indonesia tahun 2024 dan nilai terendah dimiliki Bank Mega tahun 2020. 

 

Hasil Uji Asumsi Klasik 

Hasil uji normalitas awal menunjukkan data belum berdistribusi normal karena nilai 

signifikansi Kolmogorov-Smirnov sebesar 0,001 (<0,05). Oleh karena itu dilakukan transformasi data 

menggunakan Logaritma Natural (LN) dan penghapusan outlier. Setelah transformasi, nilai 

signifikansi meningkat menjadi 0,200 (>0,05), sehingga data dinyatakan berdistribusi normal. 

Uji multikolinearitas menunjukkan seluruh variabel memiliki nilai tolerance >0,10 dan VIF <10, 

sehingga tidak terjadi multikolinearitas. Uji heteroskedastisitas melalui scatterplot dan uji Glejser 

menunjukkan tidak terdapat gejala heteroskedastisitas karena nilai signifikansi seluruh variabel >0,05. 

Selanjutnya, uji autokorelasi memperoleh nilai Durbin-Watson sebesar 1,729 yang berada di antara dL 

dan dU, sehingga model regresi dinyatakan bebas dari autokorelasi. 

 

Hasil Pengujian Hipotesis 

Hasil analisis regresi berganda menunjukkan bahwa Intellectual Capital berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja perusahaan dengan nilai signifikansi <0,001. Digital Banking juga 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja perusahaan dengan nilai signifikansi 0,002. Selain 

itu, ESG memiliki pengaruh positif terhadap kinerja perusahaan dengan nilai signifikansi 0,041. 

Persamaan regresi yang diperoleh adalah: 

Y=−3,368+0,523X1+0,065X2+0,129ZY 

 

Nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 0,141 menunjukkan bahwa Intellectual Capital, Digital 

Banking, dan ESG mampu menjelaskan kinerja perusahaan sebesar 14,1%, sedangkan sisanya 
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dipengaruhi faktor lain di luar model penelitian. Pada pengujian moderasi menggunakan Moderated 

Regression Analysis (MRA), interaksi Intellectual Capital dan ESG memperoleh nilai signifikansi 0,162 

(>0,05), sedangkan interaksi Digital Banking dan ESG memperoleh nilai signifikansi 0,214 (>0,05). Hasil 

ini menunjukkan bahwa ESG tidak mampu memoderasi hubungan Intellectual Capital maupun Digital 

Banking terhadap kinerja perusahaan. Dengan demikian, ESG dikategorikan sebagai homogenizer 

moderator. 

 

Pembahasan 

Hasil penelitian membuktikan bahwa Intellectual Capital berpengaruh positif terhadap kinerja 

perusahaan. Temuan ini menunjukkan bahwa pengelolaan sumber daya manusia, kompetensi, dan 

pengetahuan perusahaan mampu meningkatkan efisiensi dan produktivitas perusahaan perbankan. 

Semakin baik intellectual capital yang dimiliki perusahaan, maka semakin tinggi pula kinerja 

perusahaan. Digital Banking juga terbukti berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan. 

Implementasi layanan digital mampu meningkatkan efisiensi operasional, mempercepat proses 

transaksi, serta meningkatkan kualitas layanan kepada nasabah. Hal tersebut berdampak pada 

peningkatan profitabilitas perusahaan perbankan. 

Namun demikian, ESG tidak mampu memoderasi pengaruh Intellectual Capital maupun Digital 

Banking terhadap kinerja perusahaan. Hasil ini menunjukkan bahwa praktik ESG belum mampu 

memperkuat hubungan antara pengelolaan intellectual capital dan implementasi digital banking 

terhadap peningkatan kinerja perusahaan. Dengan kata lain, perusahaan perbankan cenderung 

menjalankan strategi intellectual capital, digital banking, dan ESG secara terpisah sehingga efek 

moderasi ESG belum terlihat secara signifikan. 

a. H1: Intellectual Capital Berpengaruh terhadap Kinerja Perusahaan 

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa Intellectual Capital berpengaruh positif 

terhadap kinerja perusahaan, sehingga hipotesis pertama (H1) diterima. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa semakin baik pengelolaan intellectual capital, semakin tinggi pula 

kinerja perusahaan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Nasif (2017), Ade (2023), dan 

Jian (2018) yang juga menemukan bahwa intellectual capital memiliki kontribusi positif terhadap 

peningkatan kinerja perusahaan. 

Dalam penelitian ini, dimensi Human Capital menjadi komponen intellectual capital yang 

memberikan kontribusi paling besar terhadap peningkatan kinerja perusahaan. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa investasi pada kualitas sumber daya manusia merupakan investasi strategis 

yang mampu menciptakan nilai tambah bagi perusahaan. Peningkatan kompetensi, pengetahuan, 

dan keterampilan karyawan melalui pelatihan, pengembangan karier, maupun proses transfer 

pengetahuan akan memperkuat kemampuan organisasi dalam menjalankan aktivitas bisnis 

secara lebih efektif. 

Pengembangan human capital mendorong peningkatan produktivitas kerja, efisiensi 

operasional, serta kemampuan perusahaan dalam menghasilkan inovasi produk maupun 

layanan. Karyawan yang memiliki kompetensi tinggi mampu menyelesaikan pekerjaan secara 

lebih cepat, akurat, dan adaptif terhadap perubahan lingkungan bisnis sehingga memberikan 

kontribusi nyata terhadap pencapaian tujuan organisasi. 

Temuan tersebut selaras dengan Resource-Based View (RBV) yang menjelaskan bahwa 

keunggulan bersaing yang berkelanjutan bersumber dari aset internal perusahaan yang bernilai, 

langka, sulit ditiru, dan tidak mudah digantikan. Dalam konteks penelitian ini, kualitas sumber 

daya manusia menjadi aset strategis yang mampu meningkatkan efisiensi proses bisnis, 

meminimalkan pemborosan sumber daya, serta mendorong terciptanya inovasi yang 

memberikan keunggulan kompetitif bagi perusahaan. 
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b. H2: Digital Banking Berpengaruh terhadap Kinerja Perusahaan 

Hasil analisis menunjukkan bahwa Digital Banking berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja perusahaan, sehingga hipotesis kedua (H2) dapat diterima. Hasil tersebut 

memperlihatkan bahwa implementasi layanan digital perbankan mampu meningkatkan 

efektivitas dan efisiensi operasional perusahaan. Temuan ini konsisten dengan penelitian Scott 

(2017), Jesellyn (2024), dan Lan (2023) yang menyimpulkan bahwa digital banking memberikan 

dampak positif terhadap peningkatan kinerja perusahaan. 

Penerapan digital banking memungkinkan perusahaan melakukan transformasi proses 

bisnis melalui pemanfaatan teknologi digital. Berbagai aktivitas operasional, seperti pemrosesan 

transaksi, pengelolaan data, serta penyampaian layanan kepada nasabah dapat dilakukan secara 

lebih cepat, akurat, dan efisien dibandingkan dengan sistem konvensional. Digitalisasi juga 

membantu mengurangi kesalahan yang disebabkan oleh proses manual sekaligus meningkatkan 

kualitas pelayanan. 

Selain meningkatkan efisiensi operasional, digital banking mendukung integrasi data 

secara real-time sehingga informasi keuangan dapat diakses dengan lebih cepat oleh berbagai unit 

kerja. Ketersediaan informasi yang akurat mempercepat proses pengambilan keputusan 

manajerial, meningkatkan koordinasi antarbagian, serta memperkuat kemampuan perusahaan 

dalam merespons perubahan kondisi pasar. Dengan demikian, implementasi digital banking 

menjadi salah satu faktor penting dalam meningkatkan daya saing dan kinerja perusahaan 

perbankan. 

c. H3: Moderasi ESG pada Hubungan Intellectual Capital terhadap Kinerja Perusahaan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Environmental, Social, and Governance (ESG) tidak 

mampu memoderasi hubungan antara intellectual capital dan kinerja perusahaan. Berdasarkan 

hasil pengujian statistik, ESG termasuk dalam kategori homologizer moderator, yaitu variabel yang 

tidak menunjukkan pengaruh signifikan baik terhadap hubungan langsung maupun hubungan 

interaksi antara intellectual capital dan kinerja perusahaan. Oleh karena itu, hipotesis ketiga (H3) 

ditolak. 

Temuan tersebut mengindikasikan bahwa pengaruh intellectual capital terhadap kinerja 

perusahaan tetap berlangsung tanpa dipengaruhi oleh tinggi atau rendahnya implementasi ESG. 

Dengan kata lain, kemampuan perusahaan dalam mengelola aset intelektual tetap menjadi faktor 

utama yang menentukan peningkatan kinerja, terlepas dari tingkat penerapan aspek lingkungan, 

sosial, maupun tata kelola perusahaan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa intellectual capital dan ESG memiliki mekanisme 

pengaruh yang berbeda dalam meningkatkan kinerja perusahaan. Intellectual capital berperan 

secara langsung melalui peningkatan kualitas sumber daya manusia, struktur organisasi, dan 

pengetahuan perusahaan. Sementara itu, ESG lebih banyak berkaitan dengan pembentukan 

legitimasi perusahaan, peningkatan reputasi, dan hubungan dengan para pemangku 

kepentingan. Perbedaan mekanisme tersebut menyebabkan ESG tidak mampu memperkuat 

maupun memperlemah hubungan antara intellectual capital dan kinerja perusahaan. 

Temuan ini sejalan dengan perspektif Resource-Based View (RBV) yang menempatkan 

intellectual capital sebagai sumber daya strategis yang memiliki karakteristik bernilai, langka, 

sulit ditiru, dan tidak tergantikan sehingga mampu menciptakan keunggulan kompetitif secara 

langsung. Di sisi lain, Stakeholder Theory menjelaskan bahwa implementasi ESG lebih berorientasi 

pada pemenuhan harapan para pemangku kepentingan sehingga dampaknya terhadap kinerja 

perusahaan cenderung bersifat tidak langsung. 

d. H4: Moderasi ESG pada Hubungan Digital Banking terhadap Kinerja Perusahaan 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa Environmental, Social, and Governance (ESG) tidak 

mampu memoderasi hubungan antara digital banking dan kinerja perusahaan. Secara statistik, 
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ESG dikategorikan sebagai homologizer moderator karena tidak memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap hubungan antara digital banking dengan kinerja perusahaan. Dengan 

demikian, hipotesis keempat (H4) ditolak. 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi digital banking dalam 

meningkatkan kinerja perusahaan tidak dipengaruhi oleh tingkat penerapan ESG. Manfaat digital 

banking tetap dapat dirasakan melalui peningkatan efisiensi operasional, percepatan proses 

bisnis, dan peningkatan kualitas layanan, baik pada perusahaan dengan tingkat implementasi 

ESG yang tinggi maupun rendah. 

Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa digital banking dan ESG merupakan dua 

strategi yang berjalan secara independen. Digital banking lebih berorientasi pada transformasi 

teknologi dan peningkatan efisiensi operasional, sedangkan ESG berfokus pada keberlanjutan 

bisnis, tanggung jawab sosial, dan tata kelola perusahaan. Perbedaan orientasi tersebut 

menyebabkan ESG tidak mampu memperkuat ataupun memperlemah pengaruh digital banking 

terhadap kinerja perusahaan. 

Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan implikasi bahwa perusahaan perbankan 

tidak perlu bergantung pada sinergi antara implementasi ESG dan digital banking untuk 

meningkatkan kinerja. Kedua strategi tersebut tetap penting untuk dikembangkan, namun 

masing-masing memberikan kontribusi melalui mekanisme yang berbeda sehingga dapat 

dijalankan secara bersamaan sesuai dengan tujuan strategis perusahaan.  

 

KESIMPULAN  
Kesimpulan : 

Penelitian Penelitian ini membuktikan bahwa intellectual capital dan digital banking 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2020–2024. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pengelolaan sumber daya 

manusia berbasis pengetahuan serta transformasi layanan digital mampu meningkatkan efisiensi dan 

profitabilitas perusahaan. Selain itu, ESG juga berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan. 

Namun, ESG tidak mampu memoderasi hubungan antara intellectual capital maupun digital banking 

terhadap kinerja perusahaan. Dengan demikian, praktik ESG dalam penelitian ini belum dapat 

memperkuat pengaruh intellectual capital dan digital banking terhadap peningkatan kinerja 

perusahaan perbankan. 

Keterbatasan dan Saran : 

Penelitian ini hanya menggunakan sampel perusahaan perbankan di BEI periode 2020–2024 

sehingga hasil belum dapat digeneralisasikan pada sektor lain. Selain itu, masih terdapat variabel lain 

di luar penelitian yang dapat memengaruhi kinerja perusahaan. Sehingga perusahaan perbankan 

diharapkan meningkatkan pengelolaan intellectual capital, digital banking, dan implementasi ESG 

untuk mendukung kinerja perusahaan. Peneliti selanjutnya disarankan menambah variabel, 

memperluas objek penelitian, serta menggunakan periode dan metode analisis yang lebih luas agar 

hasil penelitian lebih komprehensif 
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